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Article Info Abstrak
Ampas tebu belum termanfaatkan secara optimal dikarenakan memiliki
_ kandungan nutrisi yang rendah maka perlu penambahan bahan pakan
Kata kunci: seperti indigofera yang memiliki nutrisi yang tinggi dan molases
Ampas tebu, diperlukan untuk pengolahan lebih lanjut dengan cara fermentasi
Indigofera, anaerob atau silase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
Kualitas nutrisi, nutrisi silase ransum komplit berbasis ampas tebu (bagasse), indigofera
?[olases, dan molases dengan komposisi yang berbeda. Pembuatan silase telah
ilase

dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Pengujian proksimat telah dilakukan di Laboratorium Pusat
Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi Institut Pertanian
Bogor. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor, masing-masing unit perlakuan
diulang 3 kali. Faktor A adalah level ampas tebu+indigofera yaitu A1 =
100% ampas tebu + 0% indigofera; A2 = 50% ampas tebu + 50%
indigofera; A3 = 75% ampas tebu + 25% indigofera dan faktor B adalah
level molases yaitu BO = 5% molases dan B1 = 10% molases. Peubah
yang diukur adalah lemak kasar, kadar abu, dan BETN. Data yang
diperoleh dianalisis berdasarkan analisis ragam dilakukan dengan uji
Duncan taraf 5% dan 1%. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
interaksi antara faktor A dan faktor B (P<0,01) terhadap kandungan
lemak kasar, kadar abu, dan BETN. Faktor A berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap kandungan lemak kasar, kadar abu, dan BETN. Faktor

Received 26 July 2023; Received in revised form 27 July 2023 year; Accepted 27 Julyl 2023
Available online 29 July2023/ © 2023 The Authors. Published by Jurnal Teknik Industri Terintegrasi Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai.This is an open access article under the CC BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0)


https://doaj.org/
http://u.lipi.go.id/1544409008

Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2023, 6(3), Pages 749-758

B berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap lemak kasar dan BETN,
namun tidak memengaruhi kadar abu. Disimpulkan bahwa perlakuan A2
yaitu komposisi ampas tebu 50%+indigofera 50% dan perlakuan BO
yaitu molases 5% memperoleh hasil terbaik.

Abstract

Bagasse has not been utilized optimally because it has low nutrient
content, it was necessary to add feed ingredients such as indigofera which
has high nutrition and molasses was needed for further processing utilizing
anaerobic fermentation or silage. This study aims to determine the
nutritional quality of complete ration silage based on bagasse, indigofera
and molasses with different compositions. Silage was carried out at the
Laboratory of Nutrition and Feed Technology, Faculty of Agriculture and
Animal Sciences, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The

Keywords:

Bagasse, proximate test was carried out at the Laboratory of the Center for
Indigofera, Biological Resources and Biotechnology Research, Agricultural University of
Molasses, Bogor. This study used a completely randomized design with a factorial
Nutritional quality, pattern consisting of 2 factors, each treatment unit was repeated 3 times.
Silage Factor A was the level of bagasse + indigofera, namely A1 = 100% bagasse

+ 0% indigofera; A2 = 50% bagasse + 50% indigofera; A3 = 75% bagasse
+ 25% indigofera and factor B was the level of molasses, namely BO = 5%
molasses and BT = 10% molasses. The variables measured were crude fat,
ash content and BETN. The data obtained were analyzed based on analysis
of variance by using Duncan's test at 5% and 1%. The results of this study
indicated that there was an interaction between factor A and factor B
(P<0.01) on crude fat content, ash content, and BETN. Factor A had a very
significant effect (P<0.07) on the crude fat content, ash content, and BETN.
Factor B had a very significant effect (P<0.01) on crude fat and BETN, but
did not affect the ash content. It was concluded that treatment A2, namely
the composition of bagasse 50% + 50% indigofera and treatment BO,
namely molasses 5%, obtained the best results.

PENDAHULUAN

Hijauan merupakan bahan pakan sumber serat yang sangat diperlukan bagi kehidupan dan
kelangsungan populasi ternak ruminansia (Barokah dkk. 2017). Keadaan sulit dalam penyediaan pakan
hijauan yang merupakan pakan pokok yang berasal dari rerumputan bagi ternak ruminansia sudah mulai
dirasakan oleh peternak di Indonesia terutama di Provinsi Riau.

Permasalahan ini dapat diatasi melalui penyediaan bahan pakan subtitusi rerumputan yang berasal dari
limbah pertanian maupun perkebunan yang memiliki potensi sangat tinggi, salah satunya yaitu ampas tebu
(bagasse). Menurut Badan Pusat Statistik (2020) luas areal perkebunan tebu di indonesia pada tahun 2020
mencapai 418.996 Ha. Total produksi tebu nasional tahun 2021 lebih dari 2 juta ton (Dirjen Perkebunan,
2021). Ampas tebu mengandung protein kasar 2,4%, bahan kering 99,8%, abu 2,9%, lemak kasar 3,3%, dan
serat kasar 21,1% (Harmayani dkk. 2021). Komposisi serat ampas tebu terdiri atas selolusa 35,01%,
hemiselulosa 25,24%, lignin 6,4%, silikat 9,35% (Hidayati dkk., 2016). Lignin secara fisik dan kimia merupakan
faktor utama penyebab ketidakmampuan ternak mencerna bahan pakan. Lignin secara kimia berikatan
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dengan komponen karbohidrat struktural dan secara fisik bertindak sebagai penghalang proses
perombakan dinding sel oleh mikroba rumen (Murni dkk., 2008). Apabila ampas tebu diberikan langsung
terhadap ternak ruminansia akan menurunkan tingkat kecernaan, oleh karena itu diperlukan pengolahan
lebih lanjut terhadap ampas tebu dengan cara fermentasi anaerob yang disebut dengan silase.

Teknologi silase adalah salah satu teknologi yang digunakan untuk mengawetkan hijauan pakan ternak
dengan prinsip hijauan pakan ternak diperam dalam kondisi anaerob atau kedap udara sehingga dapat
digunakan pada waktu mengalami kekurangan hijauan pakan ternak (Prayitno dkk., 2020). Teknologi silase
adalah suatu proses fermentasi mikroba merubah pakan menjadi meningkat kandungan nutrisinya dan
disukai ternak (Awiyanata dkk., 2021).

Molases digunakan pada proses silase karena dapat menstimulasi perkembangan bakteri dan
membantu penurunan pH silase. Penambahan molases pada silase dapat meningkatkan populasi bakteri
asam laktat, meningkatkan kualitas fisik silase dan menghindari berkurangnya bahan kering pada silase
(McDonald et al., 2002). Penambahan biomassa indigofera dan molases pada silase pelepah kelapa sawit
dapat menurunkan SK 5,429% menjadi 4,777% dan meningkatkan kandungan PK 6,59% menjadi 20,62%
serta BETN 49,947% menjadi 56,726% (Barokah dkk., 2017).

2. METODE
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode secara eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial (3x2) dengan 3 ulangan yang terdiri dari 2 faktor.

Faktor A adalah level ampas tebu dengan indigofera, terdiri dari :
A1 = 100% ampas tebu + 0% indigofera

A2 = 75% ampas tebu + 25% indigofera

A3 = 50% ampas tebu + 50% indigofera

Faktor B adalah level molases, terdiri dari :

BO = 5% molases

B1 = 10% molases

Tabel 3.1. Rincian Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial

Faktor A: Level Ampas Tebu

. Ulangan Faktor B: Level Molases Jumlah Rataan
dan Indigofera

BO: 5% B1: 10%
Pengaruh Kombinasi A x B
A1: 100% ampas tebu + 0% U1 - -

indigofera
U2 - -
U3 - -
Jumlah - - -
Rataan - - -
STDEV - -
A2: 75% ampas tebu + 25% U1 - -
indigofera
U2 - -
U3 - -
Jumlah - - -
Rataan - - -
STDEV - -
A3: 50% ampas tebu + 50% u1 - -
indigofera
u2 - -
U3 - -
Jumlah - - -
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Rataan - - -
STDEV - -
Total Jumlah - - -
Total Rataan - - -
Pengukuran Parameter
Pengukuran parameter meliputi kandungan proksimat yaitu bahan kering (%), protein kasar (%), serat
kasar (%), lemak kasar (%), Abu (%), dan Bahan Ekstrak tanpa Nitrogen (%).

Prosedur Penelitian
1. Tahap | Pembuatan Silase Komplit Ampas Tebu

Limbah ampas tebu terlebih dahulu dipotong *2-3 c¢cm dengan menggunakan mesin chopper.
Kemudian ampas tebu dilayukan selama 4 jam pada ruang terbuka dijemur sampai kadar airnya 60-70% setelah
itu ditimbang untuk mendapatkan berat kering ampas tebu. Indigofera dijemur sampai kering hingga dapat
dijadikan tepung dan digiling dengan menggunakan mesin grinder, indigofera diambil bagian daun nya saja.
Limbah ampas tebu selanjutnya dicampur dengan tepung indigofera dan molases sesuai perlakuan lalu diaduk
sampai merata. Hasil campuran ransum tersebut dimasukkan ke dalam botol plastik silo, dipadatkan, ditutup
rapat dan diinkubasi dalam kondisi anaerob. Silase difermentasi selama 35 hari ditempat yang teduh.

Perziapan Bahan

| {Ampas tebo, Indigofera, dan Molases)

Pencacahan limbah ampas tebu dipotong £2-3 cm A
lalu dilayukan selama 4 jam dirvangan terbuka, Molases
daun indigofera dikeringkan hingga dapat 3% dan 10%
dijadikan tepunz

# | Pencampuran Ampas tebu + Indigofera+ | -
Molases sampai merata

+

Pembunghusan |———— | Proses fermentasi selama 35 hari

!

Pengolahan data +—1  Analiziz Proksimat

Gambar 3.1. Proses Pembuatan Silase Komplit Ampas Tebu

2. Tahap Il Pengujian Silase Secara Proksimat

Setelah fermentasi silase selama 35 hari, silase dikeluarkan dari dalam botol silo kemudian silase masing-
masing perlakuan dikeringkan dibawah sinar matahari. Silase yang telah kering kemudian digiling dan
dilanjutkan dengan analisis proksimat yaitu : lemak kasar (%), abu (%), dan BETN (%).

3. Prosedur Analisis Proksimat
1) Kadar Lemak Kasar (Foos Analitycal, 2003")
Cara kerja:
1. Sampel ditimbang sebanyak 2 g (X), dimasukkan ke dalam timbel dan ditutup dengan kapas.
2. Timbel yang berisi sampel dimasukkan/diletakkan pada soctex alat dihidupkan dan dipanaskan sampai
suhu 135°C dan air dialirkan, timbel diletakkan pada soxtec pada pisisi rinsing.
3. Setelah suhu 135°C dimasukkan aluminium cup (yang sudah ditimbang beratnya Z) dan berisi n-hexana
70 mL ke soxtec, lalu ditekan star dan jam, soxtec pada posisi boiling dilakukan selam 20 menit.
4. Soxtec ditekan pada posisi rinsing selama 40 menit, kemudian pada posisi recovery 10 menit kran pada
soxtec dengan posisi melintang.
5. Aluminium cup dan lemak dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam pada suhu 135°C, lalu dimasukkan
ke dalam desikator setelah dingin dilakukan penimbangan (Y g).
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6. Keringkan dalam oven listrik suhu 105-110°C selama 4 jam (Z g).
Perhitungan:

z
x 100%

Kadar Lemak =

Keterangan :

X : Berat aluminium cup+lemak setelah oven
Y : Berat aluminium cup

Z : Berat sampel

2) Kadar abu menurut AOAC (Association of Official Analytical Chemist, 1993), yaitu:
Cara kerja
1. Crucible yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 110°C selama 1 jam.
2. Crucible kemudian di dinginkan ke dalam desikator selama + 1 jam, setelah crucible dingin ditimbang
beratnya (W1).
Sampel ditimbang sebanyak 1 g (Y) lalu dimasukkan ke dalam crucible.
4. Crucible beserta sampel kemudian dimasukkan ke dalam tanur pengabuan dengan suhu 525°C selama 3
jam.
Sampel dan crucible dimasukkan ke dalam desikator selama 1 jam.
Crucible yang telah dingin, lalu abunya ditimbang (W3).

w

ISR

Penghitungan:

w1-w2)-w3
%Abu = W1 x 100%

Keterangan:

W1 = Berat crucible

W2 = Berat sampel

W3 = Berat crucible + abu

3) Kandungan BETN menurut Tillman dkk. (1998), yaitu:

Penentuan kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dilakukan dengan cara pengurangan angka
100% dengan persentase abu, protein kasar, lemak kasar dan serat kasar.
Penghitungan: %BETN = 100% (%PK + %SK + %LK + %Abu).

Analisis Data
Data hasil penelitian akan direkapitulasi dan diolah dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial menurut teori Steel dan Torrie (1995). Model matematik Rancangan Acak Lengkap (Steel dan Torrie,
1995) adalah:
Yik = B + o + Bj + (aB)ij + Eiji

Keterangan :

Yijk : Nilai pengamatan pada faktor taraf ke-i, faktor B taraf ke-j dan
ulangan ke-k

M : Rataan umum

a; : Pengaruh utama faktor A taraf ke-i

Bj : Pengaruh utama faktor B taraf ke-j

(o) : Pengaruh interaksi dari faktor A taraf ke-| dan faktor B taraf ke-j

Eik : Pengaruh galat dari perlakuan faktor A taraf ke-I faktor B taraf ke-j dan ulangan ke-k

i :Faktor A1, 2, dan 3

J : Faktor B 1 dan 2

k :Ulangan 1, 2, dan 3

Uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dilakukan jika terdapat pengaruh yang nyata
antar perlakuan (Steel dan Torrie, 1993).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
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4.1. Lemak Kasar

Rataan kandungan lemak kasar silase ransum komplit berbasis ampas tebu (bagasse), indigofera dan
molases dengan komposisi yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Hasil analisis ragam menunjukkan komposisi perlakuan ampas tebu + indigofera yang berbeda
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan lemak kasar silase ransum komplit berbasis
ampas tebu dengan nilai 3,36%-1,79%. Komposisi level molases yang berbeda memberikan pengaruh nyata
(P<0,05) terhadap kandungan lemak kasar silase ransum komplit berbasis ampas tebu. Hasil analisis ragam
memperlihatkan adanya interaksi (P<0,05) antara komposisi indigofera dan molases terhadap kandungan lemak
kasar silase ransum komplit berbasis ampas tebu yang dihasilkan.

Tabel 4.3. Kandungan Lemak Kasar Silase Ransum Komplit Berbasis Ampas Tebu (Bagasse), Indigofera dan
Molases dengan Komposisi yang Berbeda (%).

Faktor B

Faktor A Rataan
BO B1
AT 2,38°+0,36 1,20*+0,02 1,79°+0,24
A2 3,98°%+0,07 2,25%+0,04 3,12°+0,02
A3 2,52%+0,03 4,20°°£0,33 3,36°+0,21
Rataan 2,96°+0,18 2,55*+0,17
Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada baris (huruf besar) dan kolom (huruf kecil) yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata (P<0,05), £+ menyatakan standar deviasi, A1 = 100% ampas tebu + 0% indigofera, A2
= 75% ampas tebu + 25% indigofera, A3 = 50% ampas tebu + 50% indigofera, BO = 5% molases, B1 = 10%
molases.

Tabel 4.3. menunjukkan pada perlakuan A1 (100% ampas tebu + 0% indigofera) berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap perlakuan A2 (75% ampas tebu + 25% indigofera) dan A3 (50% ampas tebu + 50%
indigofera), namun perlakuan A2 (75% ampas tebu + 25% indigofera) tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap perlakuan A3 (50% ampas tebu + 50% indigofera) dengan rataan perlakuan A1 adalah 1,79, A2 adalah
3,12% dan A3 adalah 3,36%. Hal ini diduga indigofera dapat memberikan suplai makanan bagi mikroba
sehingga mampu mempertahankan kandungan lemak kasar dan tidak mempengaruhi kandungan lemak kasar
pada silase, hasil analisis laboratorium ampas tebu yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kandungan
lemak kasar sebesar 3,48%. Hal ini didukung oleh Barokah dkk. (2017) yang melaporkan bahwa penambahan
20%, 40% dan 60% biomassa Indigofera tidak mempengaruhi kandungan lemak kasar pada silase campuran
pelepah kelapa sawit dengan Indigofera.

Faktor komposisi level molases berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan lemak kasar silase
ransum komplit berbasis ampas tebu namun memiliki rataan yang relatif sama B1 yaitu 2,96% dan BO adalah
2,55%. Ini diduga komposisi pemberian level molases yang berbeda dapat menurunkan lemak kasar dikarenakan
meningkatnya bakteri asam laktat yang terdapat pada silase ampas tebu. Dhalika dkk. (2021) mengatakan
bahwa kandungan asam laktat meningkat seiring dengan meningkatnya penambahan molases pada proses
ensilase.

Hasil analisis ragam memperlihatkan adanya interaksi antara komposisi indigofera dan level molases
terhadap kandungan lemak kasar silase ransum komplit berbasis ampas tebu yang dihasilkan dengan perlakuan
interaksi terbaik penambahan indigofera dan molases pada perlakuan A3B0 adalah 2,52%. Hal ini
mengindikasikan bahwa komposisi indigofera 50% dan level molases 5% sebagai zat makanan mampu
memberikan nutrisi bagi mikroorganisme sehingga mikroba dapat berkembang biak dengan baik. Hal ini
didukung oleh Barokah dkk. (2017) mengatakan mikroorganisme memanfaatkan sumber nitrogen dari
indigofera yang kaya akan protein sebagai makanan untuk menyokong pertumbuhan dan perkembangannya
selama fermentasi. Dhalika dkk. (2021) juga mengatakan molases merupakan sumber energi bagi mikroba
selama proses fermentasi berlangsung, penambahan molases dalam proses fermentasi memberikan sumbangan
bagi ketersediaan karbohidrat mudah larut yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan bakteri, seperti
kelompok bakteri asam laktat. Hasil penelitian ini sudah standar nutrisi pada ternak ruminansia terutama untuk
ternak sapi potong penggemukan, SNI (2017) melaporkan kandungan lemak kasar komposisi bahan pakan
maksimal 7,00% pada sapi potong penggemukan.
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Perlakuan A3 (50% ampas tebu + 50% indigofera) menghasilkan nilai lemak kasar lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lain dengan nilai 3,36% berbanding dengan perlakuan A1 1,79% dan A2 3,12%. Hasil
penelitian yang diperoleh relatif sama dengan Barokah dkk. (2017) dengan nilai kandungan lemak kasar 3,39%-
2,69% pada silase pelepah sawit dengan penambahan indigofera dan lebih tinggi dari hasil penelitian Sutowo
dkk. (2016) dengan nilai lemak kasar antara 0,50%-0,74% pada silase limbah pisang dengan dengan level
molases. Diwi dkk. (2020) mengatakan bahwa bahan pakan dengan kandungan lemak yang tinggi akan
mempunyai kecernaan yang rendah.

4.2. Kadar Abu
Rataan kandungan kadar abu silase ransum komplit berbasis ampas tebu (bagasse), indigofera dan
molases dengan komposisi yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Kandungan Kadar Abu Silase Ransum Komplit Berbasis Ampas Tebu (Bagasse), Indigofera dan
Molases dengan Komposisi yang Berbeda (%).

Faktor A BO Gskionb BT Rataan

A1 2,48°410,36 4,29"+0,13 3,39°+0,16
A2 8,4278+0,02 9,31°+0,17 8,87°+0,11
A3 9,24°+0,11 7,00°%+0,61 8,12°+0,35
Rataan 6,72+0,18 6,87+0,27

Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada baris (huruf besar) dan kolom (huruf kecil) yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05), + menyatakan standar deviasi, AT = 100% ampas tebu + 0% indigofera, A2
= 75% ampas tebu + 25% indigofera, A3 = 50% ampas tebu + 50% indigofera, BO = 5% molases, B1 = 10%
molases.

Hasil analisis ragam menunjukkan komposisi perlakuan ampas tebu + indigofera yang berbeda
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan kadar abu silase ransum komplit berbasis
ampas tebu dengan nilai 3,39%-8,87%. Komposisi level molases yang berbeda memberikan pengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap kandungan kadar abu silase ransum komplit berbasis ampas tebu. Hasil analisis ragam
memperlihatkan adanya interaksi yang nyata (P<0,05) antara komposisi indigofera dan molases terhadap
kandungan kadar abu silase ransum komplit berbasis ampas tebu yang dihasilkan.

Tabel 4.5. menunjukkan komposisi perlakuan ampas tebu + indigofera yang berbeda memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan kadar abu silase dengan rataan nilai tertinggi A2 yaitu
8,87% dan yang terendah A3 vyaitu 3,39%. Hal ini diduga jika kandungan kadar abu yang berkaitan dengan
bahan mineral menurun maka kandungan bahan organik yang mengandung zat-zat nutrisi akan meningkat. Hal
ini didukung oleh pernyataan Barokah dkk. (2017) yang mengatakan penurunan kandungan abu dalam bahan
pakan sangat diharapkan, karena kandungan abu berkaitan dengan bahan anorganik berupa mineral-mineral,
dengan demikian bila bahan anorganik (abu) turun, maka diduga kandungan bahan organik yang mengandung
zat-zat nutrisi yang cukup penting, seperti protein, lemak, karbohidrat dan vitamin semakin meningkat.
Pujioktari (2013) juga menyatakan bahwa peningkatan kandungan bahan organik diduga karena setelah
fermentasi, substrat mengalami perombakan kandungan nutrisi oleh enzim mikroorganisme sehingga
persentase zat makanan yang dapat dimanfaatkan bertambah yang tercermin pada peningkatan bahan organik
dan penurunan kadar abu.

Faktor komposisi level molases yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan
kadar abu silase ransum komplit berbasis ampas tebu memiliki rataan BO yaitu 6,71% dan B1 adalah 6,87%. Hal
ini diduga kandungan mineral yang terdapat pada ampas tebu relatif rendah sehingga tidak dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh bakteri asam laktat. Hal ini didukung oleh Simanjuntak (2022) yang mengatakan tidak
terjadinya perubahan kandungan kadar abu pada silase daun sawit dengan penambahan level molasses yang
berbeda dikarenakan aktivitas mikroba pada proses penguraian bahan kering pada daun sawit yang membentuk
bahan organik dan bahan anorganik belum dapat dibedakan.

Hasil analisis ragam memperlihatkan adanya interaksi antara komposisi indigofera dan level molases
terhadap kandungan abu silase ransum komplit berbasis ampas tebu yang dihasilkan. Nilai interaksi abu terbaik
terdapat pada perlakuan A3B1 yaitu 7,00%. Hal ini diduga kandungan abu yang terdapat pada silase ransum
komplit berbasis ampas tebu dipengaruhi oleh mineral yang terdapat didalam bahan silase itu sendiri. Hal ini
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didukung oleh Sutowo dkk. (2016) yang mengatakan bahwa perubahan kandungan abu diduga dipengaruhi
kandungan mineral yang terdapat pada substrat.

Perlakuan A2 (75% ampas tebu + 25% indigofera) menghasilkan nilai abu lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lain dengan nilai 8,87% berbanding dengan perlakuan A1 3,39% dan A3 8,12%. Hasil penelitian yang
diperoleh lebih tinggi dibandingkan Samadi dkk. (2015) dengan nilai kandungan kadar abu 1,85%-1,46% pada
silase ampas tebu dengan penambahan level tepung sagu dan hasil penelitian Rafles dkk. (2016) 2,67%-1,72%
pada silase ampas tebu yang dengan penambahan level starbio. Hasil penelitian ini sudah standar nutrisi pada
ternak ruminansia terutama untuk ternak sapi potong penggemukan, SNI (2017) melaporkan kandungan abu
komposisi bahan pakan maksimal 12,00% pada sapi potong penggemukan.

4.3. BETN
Rataan nilai BETN silase ransum komplit berbasis ampas tebu (bagasse), indigofera dan molases dengan
komposisi yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Nilai BETN Silase Ransum Komplit Berbasis Ampas Tebu (Bagasse), Indigofera dan Molases dengan
Komposisi yang Berbeda (%).

Faktor A BO haldold B1 Rataan
A1 61,41°€+1,57 52,90*%+0,50 57,16°+0,76
A2 51,11%4+0,17 54,08°%+0,37 52,60°+0,14
A3 52,83%%+0,29 51,92°4+1,49 52,38°+0,85
Rataan 55,128+0,78 52,97+0,61
Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada baris (huruf besar) dan kolom (huruf kecil) yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata (P<0,05), £+ menyatakan standar deviasi, A1 = 100% ampas tebu + 0% indigofera, A2
= 75% ampas tebu + 25% indigofera, A3 = 50% ampas tebu + 50% indigofera, BO = 5% molases, B1 = 10%
molases.

Hasil analisis ragam menunjukkan komposisi perlakuan ampas tebu + indigofera yang berbeda
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap nilai BETN silase ransum komplit berbasis ampas tebu
dengan nilai 52,38%-57,16%. Komposisi pemberian level molases yang berbeda memberikan pengaruh nyata
(P<0,05) terhadap nilai BETN silase ransum komplit berbasis ampas tebu. Hasil analisis ragam memperlihatkan
adanya interaksi yang nyata (P<0,05) antara komposisi indigofera dan molases terhadap nilai BETN silase
ransum komplit berbasis ampas tebu yang dihasilkan.

Tabel 4.6. menunjukkan komposisi perlakuan ampas tebu + indigofera yang berbeda memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap nilai BETN silase dengan rataan kandungan lemak kasar silase yang
dihasilkan dengan nilai tertinggi A1 yaitu 57,15% dan yang terendah A3 vyaitu 52,37%. Hal ini diduga
perkembangan BAL pada penambahan komposisi indigofera perlakuan A2 dan A3 masih berada difase
pertumbuhan dan perlu penyesuaian dengan lingkungan silase sehingga bakteri yang tumbuh masih sedikit. Hal
ini didukung Superianto dkk. (2018) yang menyatakan pertumbuhan BAL yang masih belum maksimal
meyebabkan pemanfaatan nutrisi pada bahan pakan juga tidak sempurna sehingga berimplikasi tidak adanya
perubahan kandungan BETN yang dihasilkan.

Faktor komposisi level molases yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai BETN silase
ransum komplit berbasis ampas tebu memiliki rataan BO yaitu 55,12% dan B1 adalah 52,97%. Hal ini diduga
komposisi molases yang berbeda mampu menyuplai sumber nutrisi bagi bakteri asam laktat sehingga aktivitas
mikroba pada proses degradasi lignin menurunkan kandungan serat kasar. Hal ini didukung Simanjuntak (2022)
yang mengatakan terjadinya perubahan kandungan BETN pada silase daun sawit dengan penambahan level
molasses yang berbeda dikarenakan aktivitas mikroba pada proses degradasi serat kasar menunjukkan
perubahan yang signifikan, dimana BETN merupakan kebalikan dari serat kasar yang berupa karbohidrat
kompleks.

Hasil analisis ragam memperlihatkan adanya interaksi antara komposisi indigofera dan level molases
terhadap nilai BETN silase ransum komplit berbasis ampas tebu yang dihasilkan. Rataan nilai BETN tertinggi
pada perlakuan A1BO yaitu 61,41% dan yang terendah pada perlakuan A2BO yaitu 51,11% Hal ini diduga
perubahan nilai BETN silase dipengaruhi adanya perubahan kandungan kadar abu, protein kasar dan serat kasar
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pada silase ransum komplit berbasis ampas tebu. Hal ini didukung oleh Barokah dkk. (2017) dalam perhitungan
kadar BETN, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi yakni kadar abu, SK, PK dan juga kadar LK.

Perlakuan A3 (50% ampas tebu + 50% indigofera) menghasilkan nilai BETN lebih tinggi dibandingkan perlakuan
lain dengan nilai 52,38% berbanding dengan perlakuan A2 52,60% dan A1 57,16%. Hasil penelitian yang
diperoleh lebih rendah dibandingkan Sutowo dkk. (2016) dengan nilai BETN 65,87%-46,57% pada silase limbah
pisang dengan penambahan level molases. Budiman (2014) mengatakan bahwa BETN merupakan karbohidrat
yang mudah dicerna yang terdapat dalam suatu bahan pakan, semakin tinggi BETN suatu bahan pakan semakin
baik bahan tersebut dijadikan pakan

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan:
1. Terjadi keterkaitan antara komposisi indigofera dan molases yang berbeda dimana adanya peningkatan
kualitas Kadar Lemak kasar, Abu serta BETN.
2. Perlakuan terbaik terdapat pada komposisi indigofera 50% + molases 5% yang menghasilkan silase
terbaik.
Saran;
Perlu dilakukan penelitian secara in vitro untuk mengetahui nilai kecernaan silase ransum komplit berbasis
ampas tebu (bagasse), indigofera dan molases dengan komposisi yang berbeda pada ternak ruminansia.
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